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ABSTRAK 

Satuan Kredit Partisipasi (SKP) merupakan sistem penghargaan terhadap mahasiswa 
Universitas Udayana atas partisipasinya dalam kegiatan kemahasiswaan baik dalam bidang akademis 
maupun  non akademis. SKP ini merupakan salah satu  persyaratan yang harus dipenuhi oleh setiap 
mahasiswa ketika akan mengikuti yudisium. Pada Fakultas Teknik Universitas Udayana, ada 
beberapa data SKP mahasiswa yang tidak tersimpan dengan baik, sehingga data SKP hilang dan 
membuat proses penginputan SKP mahasiswa menjadi bermasalah. Pada penelitian ini, sistem 
informasi yang dibangun akan digunakan untuk mengelola data SKP mahasiswa Fakultas Teknik 
Universitas Udayana. Sistem informasi ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman 
HTML, PHP dengan DBMS MySQL dan menggunakan Framework Bootstrap. Hasil dari pengujian 
System Usability Scale (SUS) yang diberikan kepada (20) user pengguna sistem ini, memperoleh nilai 
rata-rata 80,88 yang berarti memiliki nilai Adjective Ratings Excellent, Grade Scale B dan Acceptability 
Ranges Acceptable. 

  
Kata Kunci : Akademis, informasi, mahasiswa, non akademis, Satuan Kredit Partisipasi (SKP), 
System Usability Scale (SUS) 

ABSTRACT 
 

Participation Credit Unit (PCU) is a system of appreciation to Udayana University's students for 
their participation in student activities in both academic and non academic fields. It is one of the 
requirements that must be met by every student in order to be allowed to follow graduation. At the 
Faculty of Engineering of Udayana University, there are some data of students’ PCU that are not 
stored well, so the data get lost and make the process of inputting the PCU of students become 
problematic. In this study, the information system being built will be used to manage the PCU data of 
Faculty of Engineering students of Udayana University. This information system is built by using an 
HTML programming language, PHP with MySQL DBMS and by using the Bootstrap Framework. The 
results of the System Usability Scale (SUS) test given to (20) users of the system obtained an average 
value of 80,88 which means that the it has the values of Excellent Adjective Ratings, B Scale Grade 
and Acceptable Acceptability Ranges. 

  
Keywords: Academic, information, non academic, Participation Credit Unit (PCU), student, System 
Usability Scale (SUS) 
 
1. PENDAHULUAN 

Satuan Kredit Partisipasi (SKP) merupa-
kan sistem penghargaan terhadap mahasiswa 
Universitas Udayana atas partisipasinya dalam 
kegiatan ekstra kurikuler. SKP bertujuan untuk 
memberikan penghargaan atas partisipasi 
mahasiswa dalam mengembangkan kegiatan 
kemahasiswaan dalam bidang akademis mau-
pun non akademis. Penerapan Satuan Kredit 
Partisipasi (SKP) mengacu pada buku pe-
doman (SKP). SKP akan diperhitungkan pada 

akhir studi (S1) sebagai syarat untuk dapat 
mengikuti yudisium di Universitas Udayana 
dan mahasiswa wajib memenuhi SKP minimal 
yang telah ditentukan [1]. 

Jumlah poin yang diperoleh oleh maha-
siswa setelah mengikuti kegiatan kemahsiswa-
an di Universitas Udayana dipengaruhi dari 
jabatan yang diduduki dan ruang lingkup atau 
tingkat yang ada di Universitas Udayana. 
Setiap kegiatan di masing-masing tingkatan 
memiliki SK Panitia. SK Panitia berisi data 
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panitia yang melaksanakan kegiatan beserta 
jabatannya masing-masing. Jika poin SKP 
yang dimiliki oleh mahasiswa sudah 
mencukupi, sesuai dengan status mahasiswa 
yang bersangkutan, maka mahasiswa yang 
bersangkutan dapat melakukan proses 
penginputan SKP. Mahasiswa menginput SKP 
untuk persyaratan mengikuti yudisium [1]. 

Idealnya data SKP mahasiswa 
terkumpul pada komisi SKP Himpunan. 
Namun pada Himpunan Mahasiswa Elektro 
Non-Reguler beberapa data SKP mahasiswa 
tidak tersimpan secara lengkap. Data SKP 
yang ada hanya beberapa SK panitia, 
beberapa piagam Bilteks dan beberapa 
piagam kegiatan. Data SKP yang dimiliki oleh 
Himpunan Mahasiswa Elektro Non-Reguler 
tidak lengkap karena ada beberapa ketua 
panitia yang tidak mengurus SK panitia, serta 
beberapa piagam kegiatan mahasiswa hilang 
karena beberapa kali berpindah tangan antar 
pengurus Himpunan Mahasiswa Elektro Non-
Reguler. 

Perkembangan teknologi informasi yang 
pesat saat ini tentunya dapat dimanfaatkan 
untuk mengatasai permasalahan mengenai 
SKP tersebut. Seperti pada penelitian yang 
dilakukan oleh Sukarata (2015) mengenai 
pembuatan sistem informasi satuan kredit 
kegiatan mahasiswa Politeknik Negeri Bali 
berbasis web. SIstem informasi ini dapat 
digunakan sebagai media penyimpanan data 
satuan kredit kegiatan mahasiswa secara 
online dengan database terpusat sehingga 
data yang diinputkan tidak ganda [2]. 

Terkait dengan permasalahan SKP 
pada Fakultas Teknik Universitas Udayana, 
pada penelitian ini dibangun sebuah sistem 
informasi satuan kredit partisipasi mahasiswa 
Fakultas Teknik Universitas Udayana yang 
dapat membantu Komisi SKP dalam 
melakukan proses penginputan data SKP 
mahasiswa dan dapat membantu keakuratan 
data SKP yang dimiliki oleh mahasiswa dan 
Komisi SKP Himpunan maupun Komisi SKP 
Senat. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sukarata (2015), sistem 
informasi satuan kredit partisipasi mahasiswa 
Fakultas Teknik Universitas Udayana yang 
dibangun tidak hanya dapat melakukan 
penyimpanan data SKP mahasiswa saja. Pada 
penelitian ini, sistem informasi yang dibangun 
dapat menampilkan aktivitas berita terbaru 
seputar kegiatan kemahasiswaan Fakultas 
Teknik Universitas Udayana. Selain itu, sistem 

informasi ini memiliki tampilan yang dapat 
menyesuaikan diri secara otomatis sesuai 
dengan perangkat yang digunakan untuk 
mengakses sistem informasi ini. Untuk men-
dapatkan transkrip SKP, sistem ini akan 
melibatkan beberapa user (pengguna) mulai 
dari mahasiswa, Komisi SKP Himpunan, 
Komisi SKP SMFT dan Kemahasiswaan. 
Seluruh proses penginputan, approve, hingga 
cetak transkrip SKP mahasiswa yang awalnya 
dilakukan secara manual, pada sistem infor-
masi satuan kredit partisipasi mahasiswa 
Fakultas Teknik Universitas Udayana ini dapat 
dilakukan secara online, sehingga dapat mem-
percepat proses kepengurusan SKP maha-
siswa. 
 

2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem 
didalam organisasi yang mempertemukan ke-
butuhan pengelola transaksi harian, men-
dukung operasi, bersifat manajerial dan kegiat-
an strategi dari suatu organisasi dan menye-
diakan pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan [3]. 

 
2.2. Bootstrap 

Bootstrap merupakan salah satu 
framework CSS dengan proses desain website 
tidak dibuat dari nol, sehingga proses desain 
website lebih cepat dan mudah. Bahkan tanpa 
kita membuat skrip CSS sedikit pun, kita 
sudah dapat membuat sebuah website yang 
bagus. Bootrstrap juga dilengkapi dengan fitur 
responsive yang membuat website dapat 
dilihat dalam berbagai ukuran layar seperti 
Smartphone atau tablet dengan desain tetap 
teratur dan mengikuti ukuran layar [4]. 
 
2.3. Usability Test 

Usability merupakan atribut kualitas 
yang menjelaskan atau mengukur seberapa 
mudah penggunaan suatu antar muka 
(interface). Usability diukur menggunakan lima 
kriteria yaitu learnability, efficiency, 
memorability, errors dan satisfaction [5]. 
 
2.4. System Usability Scale (SUS) 

System Usability Scale (SUS) 
merupakan salah satu metode pengujian 
sistem menggunakan skala likert yang 
didasarkan pada beberapa pernyataan-
pernyataan pilihan yang terbatas pada 
skala 5 atau 7. Sebagian item pertanyaan 
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kuesioner mengindikasikan respon yang 
sangat positif dan sebaliknya. Hal ini 
dilakukan untuk mencegah respon bias dari 
responden. Dengan demikian, responden 
diharapkan bersedia untuk membaca dan 
mengisi kuesioner dengan lebih teliti. Item-
item kuesioner mencakup beragam aspek 
seperti dukungan pengguna, pelatihan, dan 
kompleksitas sistem. Oleh karena itu, 
kuesioner ini memiliki tingkat validitas tinggi 
untuk pengukuran usabilitas sebuah sistem. 
Adapun beberapa pernyataan kuesioner 
System Usability Scale (SUS) yang dapat 
dilihat pada Gambar 1 [6]. 

 

Gambar 1 System Usability Scale (SUS) 

 Penggunaan kuesioner SUS melibatkan 
minimal 20 pengguna yang melingkupi peng-
guna akhir (end user) hingga programmer 
sistem. Kuesioner SUS digunakan setelah res-
ponden berkesempatan menggunakan sistem. 
Pengukuran SUS dilakukan dengan men-
jumlahkan nilai tiap item. Nilai tiap item berada 
dalam rentang 0 sampai 4. Untuk item nomor 
ganjil nilai item adalah hasil dari penilaian 
pengguna untuk item tersebut dikurangi satu. 
Untuk item nomor genap nilai item adalah hasil 
dari 5 (lima) dikurangi dengan nilai dari 
pengguna untuk item tersebut. Total skor 10 
item kemudian dikalikan dengan bilangan 2,5 
sehingga menghasilkan skor akhir dalam 
rentang 0 – 100 [6]. 
 Karena hasil nilai dari kuesioner SUS 
hanya menunjukkan dalam bentuk angka, 
banyak orang yang bertanya tentang seberapa 

tepatnya kata sifat yang dapat mewakili hasil 
nilai dari kuesioner SUS. Maka dibuatlah skala 
penilaian yang dapat mengetahui apakah 
sistem tersebut dapat diterima atau tidak dan 
mengetahui range nilai berdasarkan skala nilai 
sekolah. Adapun rentang nilai SUS yang dapat 
dilihat pada Gambar 2 [7]. 

 
Gambar 2 Gambaran Rentang Nilai SUS 

 

Mulai

Selesai

Identifikasi 
Masalah

Studi 
Lapangan

Studi 
Pustaka

Perumusan Masalah 
dan Tujuan 
Penelitian

Pengumpulan Data

Perancangan Konsep

Perancangan 
Database

Pembuatan Aplikasi 
Web

Aplikasi 
Berjalan 
Benar?

Simpulan dan Saran

Tidak

Ya

Apakah Ada 
Masalah pada 

Database?

Ya

Tidak

 
Gambar 3 Tahapan Penelitian 

 
3. METODE PENELITIAN 

Data penelitian ini bersumber dari Him-
punan Mahasiswa Teknik Elektro Non-Reguler 
Fakultas Teknik Universitas Udayana. Jenis 
data yang digunakan adalah data sekunder 
yaitu berupa buku pedoman satuan kredit 
partisipasi, data SK kegiatan, piagam peng-
hargaan sebagai panitia dan peserta kegiatan 
kemahasiswaan. Adapun tahapan penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 3. 

Sebagai langkah awal dalam penelitian 
ini, perlu dilakukan identifikasi masalah, 
kemudian dilakukan perumusan masalah dan 
membuat tujuan penelitian, lalu melakukan 
studi lapangan, kemudian melakukan studi 
pustaka, setelah itu melakukan pengumpulan 
data. Setelah memiliki rumusan masalah, 
tujuan penelitian dan data, kemudian dibuat 
rancangan konsep dalam bentuk Diagram 
Konteks, Data Flow Diagram (DFD) dan Entity 
Relationship Diagram (ERD). Setelah 
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pembuatan konsep penelitian kemudian 
dilakukan perancangan database yang 
terstruktur untuk menentukan entitas, atribut 
dan relasi yang terjadi diantara masing-masing 
entitas. Setelah rancangan database selesai, 
dilanjutkan dengan pembuatan aplikasi web. 
Sistem informasi satuan kredit partisipasi 
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 
Udayana ini dibangun menggunakan 
responsive web design dengan framework 
bootstrap dan MySQL sebagai database. 
Setelah aplikasi dibuat, kemudian dilakukan 
pengujian sistem menggunakan metode 
pengujian System Usability Scale (SUS). Jika 
aplikasi tidak berjalan dengan benar, maka 
akan kembali ke proses pembuatan aplikasi 
web, jika ada permasalahan dengan database 
maka akan kembali ke tahap perancangan 
database. Setelah aplikasi berjalan dengan 
baik, maka dilakukan proses pembuatan 
simpulan dan saran. Dengan demikian 
penelitian selesai dilakukan. 

 
3.1. Gambaran Umum Sistem 

Sistem informasi satuan kredit 
partisipasi mahasiswa Fakultas Teknik 
Universitas Udayana ini dirancang untuk 
memberikan kemudahan kepada mahasiswa 
dan Komisi SKP dalam melakukan proses 
penginputan, pengecekan, pencarian dan 
cetak transkrip SKP. Melalui beberapa 
tahapan sebagai berikut. 

Pertama, ketua kegiatan menginputkan 
informasi kegiatan pada sistem. Setelah 
informasi kegiatan diinputkan, kemudian ketua 
kegiatan menginputkan data absensi panitia. 
Setelah absensi panitia diinputkan, maka 
Kemahasiswaan akan membuat SK kegiatan 
yang berisi informasi kegiatan dan struktur 
kepanitian kegiatan tersebut. Setelah SK 
kegiatan dibuat oleh Kemahasiswaan, Komisi 
SKP Senat akan mengisi poin masing-masing 
SKP mahasiswa berdasarkan bidang, tingkat, 
bagian dan jabatan kegiatan. Kemudian maha-
siswa akan melakukan proses penginputan 
SKP, dan Komisi SKP Senat akan mencetak 
transkrip SKP. Semua proses tersebut 
dilakukan dalam sistem. 

Jika transkrip SKP sudah tercetak, 
Komisi SKP akan langsung menghubungi 
SMFT dan BPMFT untuk memperoleh tanda-
tangan pengesahan transkrip SKP mahasiswa. 
Kemudian transkrip SKP mahasiswa yang 
sudah memperoleh tandatangan SMFT dan 
BPMFT akan diserahkan kepada mahasiswa 

yang bersangkutan untuk selanjutnya bertemu 
dengan PD III untuk memperoleh tandatangan. 
Apabila PD III sudah memberikan tandatangan  
dengan demikian proses penginputan SKP 
sudah selesai dilakukan. Adapun Gambaran 
umum sistem dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Gambaran Umum Sistem 
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Gambar 5.ERD SISKPM 
3.2 Perancangan Database 

Adapun perancangan database dari 
Sistem Informasi Satuan Kredit Partisipasi 
Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 
Udayana ini akan ditampilkan dalam bentuk 
Entity Relationship Diagram (ERD) yang dapat 
dilihat pada Gambar 5. 
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Seperti dilihat pada Gambar 5, database 
Sistem Informasi Satuan Kredit Partisipasi 
Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 
Udayana terdapat empat belas (14) buah 
entitas, masing-masing entitas memiliki be-
berapa field dan setiap entitas memiliki satu 
field primary key. Seperti contoh pada entitas 
berita, memiliki enam (6) buah field diantanya 
adalah id_berita, nim, judul, isi, tanggal dan 
Gambar. Field id_berita menjadi primary key 
pada entitas ini, begitu juga pada entitas-
entitas lain yang ada. 

 
3.2.1 Metode Pengujian Sistem 

Metode pengujian yang akan digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan metode 
pengujian System Usability Scale (SUS). Kue-
sioner SUS akan diberikan kepada dua puluh 
(20) user pengguna sistem yaitu dua (2) orang 
Komisi SKP Himpunan, satu (1) orang Komisi 
SKP SMFT, satu (1) orang Kemahasiswaan, 
satu (1) orang Ketua Kegiatan dan lima belas 
(15) orang mahasiswa. Kuesioner yang diberi-
kan kepada dua puluh (20) orang responden 
terdiri dari 10 buah pernyataan yang dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Contoh Kuesioner SUS 

No Pernyataan 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

   

Sangat 
Setuju 

1 2 3 4 5 
1 Saya pikir saya akan 

sering menggunakan 
website ini 

     

2 Menurut saya website ini 
terlalu kompleks 

     

3 Saya pikir website ini 
mudah digunakan 

     

4 Saya pikir saya butuh 
bantuan orang teknik 
untuk bisa menggunakan 
website ini 

     

5 Beragam fungsi di 
website ini sudah 
terintegrasi dengan baik 

     

6 Saya pikir terlalu banyak 
hal di website ini yang 
tidak konsekuen 

     

7 Saya membayangkan 
kebanyakan orang akan 
dengan cepat 
mempelajari penggunaan 
website ini 

     

8 Saya pikir website ini 
sangat tidak praktis 

     

9 Website ini begitu mudah 
digunakan sehingga saya 
merasa percaya diri 
menggunakannya 

     

10 Saya perlu belajar 
banyak tentang website 
ini agar bisa 
menggunakannya 
dengan efektif 

     
 
 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1  Hasil 
 Rancangan Sistem Informasi Satuan 
Kredit Partisipasi Mahasiswa Fakultas Teknik 
Universitas Udayana setelah direalisasikan 
dengan menggunakan bahasa pemrograman 
PHP dan HTML menggunakan responsive web 
design framework Bootstrap dan database 
MySQL. Sistem Informasi Satuan Kredit Parti-
sipasi Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 
Udayana yang dibangun dapat menangani 
proses penginputan SKP lebih baik dan lebih 
cepat daripada menggunakan proses peng-
inputan SKP secara manual.  
 Pada tahap desain sistem, terdapat 
beberapa buah tampilan yang dihasilkan pada 
Sistem Informasi Satuan Kredit Partisipasi 
Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 
Udayana, antara lain tampilan halaman awal, 
tampilan halaman input data SKP, tampilan 
halaman approve data SKP, tampilan halaman 
proses SKP mahasiswa, tampilan print-out 
data SKP mahasiswa dan tampilan halaman 
awal SISKPM yang diakses menggunakan 
Smartphone.Adapun tampilan halaman awal 
dari Sistem Informasi Satuan Kredit Partisipasi 
Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 
Udayana yang dapat dilihat pada Gambar 6. 
 

 
Gambar 6.Tampilan halaman awal SISKPM 

 Adapun tampilan halaman input data 
SKP dari Sistem Informasi Satuan Kredit Parti-
sipasi Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 
Udayana yang dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7.Tampilan halaman input data SKP 

 
 Adapun tampilan halaman approve data 
SKP dari Sistem Informasi Satuan Kredit 
Partisipasi Mahasiswa Fakultas Teknik 
Universitas Udayana yang dapat dilihat pada 
Gambar 8. 

 
Gambar 8.Tampilan halaman approve data SKP 

 
  

 
Gambar 9.Print out transkrip SKP mahasiswa 

 
 Sedangkan pada Gambar 9 diatas 
adalah contoh hasil print out transkrip SKP 
mahasiswa yang dihasilkan dari Sistem 
Informasi Satuan Kredit Partisipasi Mahasiswa 
Fakultas Teknik Universitas Udayana. Print out 
transkrip SKP mahasiswa inilah yang nantinya 
akan dijadikan sebagai bukti bahwa 
mahasiswa yang bersangkutan sudah 
menyelesaikan kewajiban memenuhi 
perolehan SKP di Fakultas Teknik Universitas 
Udayana, sehingga mahasiswa yang ber-
sangkutan dapat mengikuti yudisium di Fakul-
tas Teknik Universitas Udayana. 
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Gambar 10.Tampilan halaman awal SISKPM dari 

Smartphone 
Tampilan halaman awal Sistem 

Informasi Satuan Kredit Partisipasi Mahasiswa 
Fakultas Teknik Universitas Udayana yang 
diakses menggunakan Smartphone memiliki 
tampilan yang responsive atau dapat 
menyesuaikan tampilan secara otomatis 
sesuai dengan ukuran layar perangkat yang 
digunakan untuk mengakses sistem. Tampilan 
halaman awal yang diakses menggunakan 
smartphone dapat dilihat pada Gambar 10.  
 
4.2 Pembahasan 
 Pada pembahasan aplikasi ini akan 
membahas bagaimana cara kerja dari sistem 
informasi satuan kredit partisipasi mahasiswa 
Fakultas Teknik Universitas Udayana. 
 Pertama, Bagian Kemahasiswaan 
menginputkan data SK kegiatan yang akan 
dijadikan acuan dalam penginputan SKP. 
Kemudian Komisi SKP SMFT menginputkan 
data SKP mahasiswa sesuai data SK kegiatan 
yang dapat dilihat seperti Gambar 7. 
Selanjutnya mahasiswa melakukan proses 
data SKP dengan cara mengklik tombol proses 
yang berwarna merah sehingga data SKP 
mahasiswa secara otomatis dapat di approve 
oleh komisi SKP SMFT seperti Gambar 11. 
 Setelah mahasiswa melakukan proses 
data SKP, kemudian Komisi SKP Himpunan 
akan memvalidasi berupa approve data SKP 
seperti Gambar 8. Setelah data SKP di 
approve oleh Komisi SKP Himpunan, maka 
Komisi SKP SMFT melakukan proses cetak 
tranksrip SKP yang menghasilkan transkrip 

SKP mahasiswa seperti Gambar 9. Transkrip 
SKP yang sudah tercetak kemudian 
ditandatangani oleh Komisi SKP SMFT, Ketua 
SMFT dan Ketua BPMFT. Setelah transkrip 
SKP ditandatangani, transkrip SKP diserahkan 
kepada mahasiswa untuk memperoleh tanda 
tangan dari Pembantu Dekan III Fakultas 
Teknik Universitas Udayana. Dengan sudah 
dilengkapinya seluruh tanda tangan yang ada 
di transkrip SKP, maka proses penginputan 
data SKP mahasiswa sudah selesai dilakukan. 
 

 
Gambar 11.Tampilan halaman proses skp mahasiswa 
Tabel 2. Hasil pengujian SISKPM dengan System 

Usability Scale (SUS) 

 
 

Pada penelitian yang dilakukan ini 
menggunakan metode pengujian System 
Usability Scale (SUS). Dimana pengujian 
aplikasi ini dilakukan dengan memberikan 10 
buah pertanyaan kepada 20 user/pengguna 
sistem SKP. 

Hasil pengujian sistem SISKPM ini 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

Hasil dari pengujian System Usability 
Scale (SUS) tersebut memperoleh nilai 80,88. 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem me-
miliki tingkat usabilitas diatas rata-rata karena 
berada di atas angka 68. Berdasarkan nilai 
SUS tersebut, maka Sistem Informasi Satuan 
Kredit Partisipasi Mahasiswa Fakultas Teknik 
Universitas Udayana yang dibangun memiliki 
nilai SUS 80,88 yang berarti: 

Adjective Ratings  = Excellent 
Grade Scale = B 
Acceptability Ranges = Acceptable 
 

5. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 

yang dilakukan tentang Sistem Informasi 
Satuan Kredit Partisipasi Mahasiswa Fakultas 
Teknik Universitas Udayana maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Rancangan Sistem Informasi Satuan 

Kredit Partisipasi Mahasiswa Fakultas 
Teknik Universitas Udayana bisa dibangun 
dengan tahapan identifikasi permasalahan 
yang ada, kemudian melakukan 
perumusan masalah dan tujuan penelitian, 
kemudian dilakukan studi lapangan, studi 
pustaka, kemudian dilakukan 
pengumpulan data, melakukan 
perancangan konsep sistem yang akan 
dibangun, kemudian membuat 
perancangan database yang akan diguna-
kan menggunakan DBMS MySQL, kemu-
dian aplikasi dibangun dengan mengguna-
kan bahasa pemrograman HTML dan PHP 
dengan menggunakan framework boot-
strap. 

2. Sistem Informasi Satuan Kredit Partisipasi 
Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 
Udayana yang dibangun menggunakan 
framework bootstrap memiliki tampilan 
yang responsive, dimana tampilan sistem 
secara otomatis menyesuaikan diri dengan 
ukuran layar perangkat yang digunakan 
untuk mengakses sistem. 

3. Pengujian Sistem Informasi Satuan Kredit 
Partisipasi Mahasiswa Fakultas Teknik 
Universitas Udayana menggunakan 
metode system usability scale (SUS) yang 
diberikan kepada dua puluh (20) respoden 
dan memperoleh nilai rata-rata 80,88. Ber-
dasarkan nilai rata-rata SUS tersebut, 
maka dapat diartikan Sistem Informasi 
Satuan Kredit Partisipasi Mahasiswa 
Fakultas Teknik Universitas Udayana yang 
dibangun memiliki nilai Adjective Ratings= 
Excellent, Grade Scale=B dan 
Acceptability Ranges=Acceptable. 

4. Diharapkan kedepannya Sistem Informasi 
Satuan Kredit Partisipasi Mahasiswa 
Fakultas Teknik Universitas Udayana ini 
dapat melakukan proses pendaftaran 
panitia kegiatan kemahasiswaan Fakultas 
Teknik Universitas Udayana secara online. 
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